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benar-benar telah melakukan penelitan di MI MUHAMMADIYAH 16
KARANGASEM PACIRAN pr

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan YME karena atas
rahmat dan karunia-Nya perangkat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) untuk SD kelas V ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari bahwa
penyusunan perangkat pembelajaran ini tidak lepas dari bantuan dan dukungan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada semua
pihak yang telah membantu dalam penyususnan perangkat pembelajaran ini.

Tantangan mempelajari bidang keilmuan IPAS senantiasa berkembang dari
waktu ke waktu yang tentunya memengaruhi cara belajar peserta didik. Perangkat
pembelajaran ini disusun sebagai acuan dan panduan dalam proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan lebih terstruktur dan
sistematis. Perangkat pembelajaran ini di dalamnya terdapat komponen penting
seperti alur tujuan pembelajaran, modul ajar, bahan ajar, lembar kerja pesera didik,
soal THB, dan assesmen.

Perangkat pembelajaran ini mengelaborasikan pemahaman-pemahaman
esensial dengan ragam aktivitas yang diharapkan mampu menstimulus
keingintahuan peserta didik terhadap topik-topik seputar fenomena alam sehingga
peserta didik termotivasi untuk belajar lebih lanjut secara mandiri. Penulis
menantikan kritik dan masukan yang membangun untuk perbaikan perangkat
pembelajaran ini di masa yang akan datang.

Lamongan, Mei 2024

Penulis



Nama Sekolah

Mata Pelajaran

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

- MIM 16 Karangasem

: Bahasa Indonesia

FASE C KELAS 5

Materi : Harmoni Dalam Ekosistem
Kelas :5
Dimensi
. . Tujuan Alur Tujuan Profil Alokasi
Elemen Capaian Pembelajaran T 0 Sl Sl Elemen P3 | Sub Elemen P3 Waktu
Pancasila
Pemahaman | Peserta didik melakukan simulasi | Menyelidiki Mengidentifikasi Mandiri | Pemahaman | Mengidentifikasi | 4JP
IPAS (sains | dengan menggunakan | bagaimana hubungan antar diri dan | pemahaman diri
dan sosial) | gambar/bagan/alat/media hubungan makhluk hidup situasi tentang
sederhana tentang sistem organ | saling pada suatu hubungan antar
tubuh manusia (sistem | ketergantungan | ekosistem  dalam makhluk hidup
pernafasan/pencernaan/peredaran | antar bentuk jaring-jaring pada suatu
darah) yang dikaitkan dengan | komponen makanan (C1). ekosistem
cara menjaga kesehatan organ | biotik abiotik | Menjelaskan Mandiri | Pemahaman | Menjelaskan 4JP
tubuhnya dengan benar. Peserta | dapat proses tranformasi diri dan | pemahaman diri
didik menyelidiki bagaimana | memengaruhi | antar makhluk situasi tentang  proses




hubungan saling ketergantungan
antar komponen biotik-abiotik
dapat memengaruhi kestabilan
suatu ekosistem di lingkungan
sekitarnya.

kestabilan
suatu
ekosistem
lingkungan
sekitarnya

di

hidup dalam suatu
ekosistem (C2).

tranformasi antar
makhluk hidup

Menganalisis
bagaimana
tranformasi energi
dalam suatu
ekosistem berperan
penting dalam
menjaga

keseimbangan alam
(C4).

Bernalar
kritis

Memperoleh
dan
memproses
informasi
dan gagasan

Menganalisis
dan memproses
gagasan tentang
transformasi
energi

4P

Lamongan, 1 Mei 2024
Guru Kelas,

Wiwid Widiyanti




MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

Informasi Umum
A. ldentitas Sekolah : 1. Nama Sekolah . MIM 16 Karangasem
Paciran Lamongan
2. Nama Penyusun : Wiwid Widiyanti
3. Fase/Kelas . C/5
4. Alokasi Waktu 2 X35 menit
B. Kompetensi Awal : Mengetahui hubungan antar makhluk hidup pada
suatu ekosistem

C. Profil Pelajar 1. Mandiri
Pancasila 2. Bernalar Kritis
3. kreatif
D. Saranadan 1. Media . Science Smart
Prasarana 2. Alat . LKPD dan THB
3. Lingkungan Belajar : Lingkungan Sekolah
4. Bahan Bacaan . Buku IPAS
E. Target Peserta . Peserta didik regular/tipikal
Didik Jumlah peserta didik 27 anak (Kelas Eksperimen)
F.  Model . PBL (Problem Based Learning)
Pembelajaran
yang digunakan
Komponen Inti
A. Tujuan 1. Mengidentifikasi hubungan antar makhluk hidup
Pembelajaran pada suatu ekosistem dalam bentuk jarring-jaring

makanan (C1).

2. Menjelaskan proses tranformasi antar makhluk
hidup dalam suatu ekosistem (C2).

3. Menganalisis bagaimana tranformasi energi
dalam suatu ekosistem berperan penting dalam
menjaga keseimbangan alam (C4).

B. Pemahaman . Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik
Bermakna mampu:

1. Mengidentifikasi hubungan antar makhluk hidup
pada suatu ekosistem dalam bentuk jaring-jaring
makanan.

2. Menjelaskan proses tranformasi antar makhluk
hidup dalam suatu ekosistem.



Pertanyaan
pemantik

Persiapan

Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

2.

3.

Menganalisis bagaimana tranformasi energi
dalam suatu ekosistem berperan penting dalam
menjaga keseimbangan alam.

Bagaimana makhluk hidup dalam satu ekosistem
berkaitan satu dengan lainnya?

Bagaimana transfer energi terjadi pada suatu
ekosistem?

Apa hubungan jaring-jaring makanan dengan
keseimbangan ekosistem?

Menyiapkan materi.

Menyiapkan media pembelajaran.

Menyiapkan rancangan kegiatan pembelajaran.
Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Kegiatan Awal

1.
2.
3.

o

7.

Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa.
Guru mengajak siswa untuk ice breaking.

Guru mengecek kehadiran siswa, kemudian
dilanjutkan dengan berdoa bersama yang
dipimpin oleh ketua kelas.

Siswa mempersiapkan diri untuk belajar.

Guru menanyakan perasaan siswa

Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait
dengan materi sebelumnya dan dikaitkan
dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan dan Kkegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan.

Kegiatan Inti

1.

Siswa melakukan Pretest.

Fase 1. Orientasi Siswa Terhadap Masalah

2.

Siswa diberi pertanyaan terkait dengan
bagaimana makhluk hidup mendapatkan
makanan sebagai sumber energi.

Siswa diberikan pertanyaan terkait proses
makhluk hidup mendapatkan makanan

Siswa dan guru melakukan tanya jawab dan
memberikan umpan balik terkait jawaban
yang diberikan siswa serta memberikan
apresiasi berupa pujian.

Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait
“ekosistem dalam bentuk rantai makanan,
jaring-jaring  makanan, dan piramida
makanan, proses transfer energi pada makhluk
hidup, gangguan ekosistem dan cara menjaga
keseimbangan ekosistem” dengan media
Science Smart.



F. Asessmen

G. Pengayaan dan
remedial

6. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
terkait topik yang sulit dipahami dan siswa
diberikan umpan balik oleh guru.

Fase 2. Mengorganisasikan Siswa

7. Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok

8. Siswa berdiskusi mengenai gangguan
ekosistem dan cara menjaga keseimbangan
ekosistem sesuai yang telah disampaikan guru
melalui media Science Smart.

9. Siswa berdiskusi mengenai LKPD yang telah
disediakan oleh guru.

Fase 3. Membimbing Penyelidikan

10. Siswa dibimbing oleh guru dalam proses
pengerjaan.

11. Siswa diperbolehkan  bertanya apabila
terdapat hal yang kurang dipahami.

Fase 4. Mengembangkan dan Menyajikan

Hasil Karya

12. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan
hasil pengerjaannya di depan kelas dengan
melakukan presentasi.

Fase 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses

Pemecahan Masalah

13. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
terkait materi yang telah dipelajari dan siswa
diberi penguatan oleh guru terkait materi yang
telah dipelajari.

14. Siswa mengerjakan THB (Posttest).

Kegiatan Akhir

1. Siswa dengan bimbingan guru melakukan
refleksi dengan menyimpulkan materi terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Mengulas materi dan pemberian pesan moral
oleh guru

3. Melakukan tindak lanjut dengan memberikan
PR atau meminta siswa untuk belajar di rumah

4. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama
dipimpin oleh salah seorang peserta didik.

5. Guru memberikan salam.

: 1. Diagnostik . Melalui tanya jawab di

kegiatan awal pembelajaran.
2. Formatif . LKPD, penilaian sikap dan
keterampilan.
3. Sumatif . Pengetahuan danTHB
Pengayaan:



H. Refleksi peserta
didik dan guru

Lampiran

arONE

LKPD
THB

Bila peserta didik mendapatkan nilai lebih atau sama
dengan KKM (>72).

Remidial:

Bila peserta didik mendapatkan nilai kurang dari
KKM (<72).

Memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, seperti:
“apakah  kalian  senang dengan  kegiatan
pembelajaran hari ini?”, “materi apa saja yang sudah
kalian pahami?”, “mana yang belum kalian
pahami?”

Bahan bacaan guru dan peserta didik

Glosarium
Daftar Pustaka

Lamongan, 1 Mei 2024

Guru Kelas,

Wiwid Widiyanti



MODUL AJAR KELAS KONTROL

Informasi Umum
A. Identitas Sekolah

B. Kompetensi Awal

C. Profil Pelajar
Pancasila

D. Saranadan
Prasarana

E. Target Peserta
Didik

F.  Model
Pembelajaran
yang digunakan

Komponen Inti
A. Tujuan
Pembelajaran

B. Pemahaman
Bermakna

C. Pertanyaan
pemantik

8.
. Peserta didik regular/tipikal
Jumlah peserta didik 27 anak (Kelas Kontrol)

1.

2.
3.

4

Nama Sekolah : MIM 16 Karangasem
Paciran Lamongan
Nama Penyusun :  Wiwid Widiyanti

Fase / Kelas . C/5

Alokasi Waktu ;2 x 35 menit

Mengetahui hubungan antar makhluk hidup pada
suatu ekosistem

NogwN

1.

Mandiri

Bernalar Kritis

kreatif

Media . Gambar

Alat . LKPD dan THB
Lingkungan Belajar : Lingkungan Sekolah
Bahan Bacaan . Buku IPAS

Model Pembelajaran langsung (Ceramah dan Tanya
Jawab)

Mengidentifikasi hubungan antar makhluk hidup
pada suatu ekosistem dalam bentuk jarring-jaring
makanan (C1).

Menjelaskan proses tranformasi antar makhluk
hidup dalam suatu ekosistem (C2).

Menganalisis bagaimana tranformasi energi
dalam suatu ekosistem berperan penting dalam
menjaga keseimbangan alam (C4).

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik
mampu:
1. Mengidentifikasi hubungan antar makhluk hidup

pada suatu ekosistem dalam bentuk jaring-jaring
makanan.

Menjelaskan proses tranformasi antar makhluk
hidup dalam suatu ekosistem.

Menganalisis bagaimana tranformasi energi
dalam suatu ekosistem berperan penting dalam
menjaga keseimbangan alam.

Bagaimana makhluk hidup dalam satu ekosistem
berkaitan satu dengan lainnya?



Persiapan
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

2. Bagaimana transfer energi terjadi pada suatu
ekosistem?

3. Apa hubungan jaring-jaring makanan dengan
keseimbangan ekosistem?

Menyiapkan materi.

Menyiapkan media pembelajaran.

Menyiapkan rancangan kegiatan pembelajaran.

Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Kegiatan Awal

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa.

2. Guru mengajak siswa untuk ice breaking.

3. Guru mengecek kehadiran siswa, kemudian

dilanjutkan dengan berdoa bersama yang

dipimpin oleh ketua kelas.

Siswa mempersiapkan diri untuk belajar.

Guru menanyakan perasaan siswa

Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait

dengan materi sebelumnya dan dikaitkan

dengan materi yang akan dipelajari.

7. Guru menyampaikan tujuan dan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan.

Kegiatan Inti

1. Siswa melakukan Pretest.

2. Siswa diberi pertanyaan terkait dengan
bagaimana makhluk hidup mendapatkan
makanan sebagai sumber energi.

3. Siswa diberikan pertanyaan terkait proses

makhluk hidup mendapatkan makanan

Siswa mengamati gambar

Siswa dan guru melakukan tanya jawab

tentang gambar yang disajikan dan

memberikan umpan balik terkait jawaban
yang diberikan siswa serta memberikan
apresiasi berupa pujian.

6. Siswa mendegarkan penjelasan guru tentnag

materi harmoni dalam ekosistem

Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok

8. Siswa berdiskusi mengenai LKPD yang telah
disediakan oleh guru.

9. Siswa diperbolehkan bertanya apabila
terdapat hal yang kurang dipahami.

10. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan
hasil pengerjaannya di depan kelas dengan
melakukan presentasi.

11. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
terkait materi yang telah dipelajari dan siswa

o oA

ok~

~



Asessmen

Pengayaan dan
remedial

Refleksi peserta
didik dan guru

diberi penguatan oleh guru terkait materi yang
telah dipelajari.

12. Siswa mengerjakan THB (Posttest).

Kegiatan Akhir

13. Siswa dengan bimbingan guru melakukan
refleksi dengan menyimpulkan materi terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

14. Mengulas materi dan pemberian pesan moral
oleh guru

15. Melakukan tindak lanjut dengan memberikan
PR atau meminta siswa untuk belajar di rumah

16. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama
dipimpin oleh salah seorang peserta didik.

17. Guru memberikan salam.

1. Diagnostik : Melalui tanya jawab di

kegiatan awal pembelajaran.

2. Formatif : LKPD, penilaian sikap dan
keterampilan.

3. Sumatif . Pengetahuan danTHB

Pengayaan:

Bila peserta didik mendapatkan nilai lebih atau sama

dengan KKM (>72).

Remidial:

Bila peserta didik mendapatkan nilai kurang dari

KKM (<72).

Memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, seperti:
“apakah  kalian  senang dengan  kegiatan
pembelajaran hari ini?”, “materi apa saja yang sudah
kalian pahami?”, “mana yang belum kalian
pahami?”



Lampiran

LKPD

THB

Bahan bacaan guru dan peserta didik
Glosarium

Daftar Pustaka

agrwn =

Lamongan, 1 Mei 2024

Guru Kelas,

Wiwid Widiyanti
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KATA PENGANTAR '\7(
TRl

Segala puji dan syukur Kkita panjatkan kepada Tuhan YME karena atas rahmat dan
karunia-Nya bahan ajar IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada materi Harmoni
Dalam Ekosistem untuk SD kelas V ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari bahwa
penyusunan bahan ajar ini tidak lepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu

dalam penyususnan bahan ajar ini.

Tantangan mempelajari bidang keilmuan IPAS senantiasa berkembang dari waktu ke
waktu yang tentunya memengaruhi cara belajar peserta didik. Bahan ajar ini disusun sebagai
acuan dan panduan belajar yang di dalamnya terdapat komponen penting seperti alur tujuan

pembelajaran, materi pembelajaran, dan glosarium

Bahan ajar ini mengelaborasikan pemahaman-pemahaman esensial dengan ragam
aktivitas yang diharapkan mampu menstimulus keingintahuan peserta didik terhadap topik-
topik seputar rantai makanan, jaring-jaring makanan, piramida makanan, keseimbangan
ekosistem, dan gangguan ekosistem serta cara menjaga ekosistem agar tetap seimbang
sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar lebih lanjut secara mandiri. Semoga bahan
ajar ini dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam membantu peserta didik mencapai
kompetensinya sehingga berdampak terhadap kemajuan pendidikan IPAS tingkat dasar di
Indonesia. Penulis menantikan kritik dan masukan yang membangun untuk perbaikan bahan

ajar ini di masa yang akan datang.

Lamongan, Maret 2024

Penulis

i
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KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

CP, TP, ATP

PETA KONSEP

MATERI IPAS

RANGKUMAN

GLOSARIUM

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR ISI
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Capaian Pembelajaran

Peserta  didik  melakukan

gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh manusia
(sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan dengan
cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan benar. Peserta didik

menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen

biotik-abiotik dapat memengaruhi
lingkungan sekitarnya.

simulasi

kestabilan suatu ekosistem di

dengan  menggunakan

Tujuan Pembelajaran

Menyelidiki bagaimana
hubungan saling
ketergantungan antar
komponen biotik abiotik dapat

memengaruhi kestabilan suatu

Vil

a.

Alur Tujuan Pembelajaran

Mengidentifikasi hubungan antar
makhluk  hidup pada suatu
ekosistem dalam bentuk jarring-
jaring makanan (C1).

Menjelaskan proses tranformasi
antar makhluk hidup dalam suatu
ekosistem (C2).

Menganalisis bagaimana
tranformasi energi dalam suatu
ekosistem berperan penting dalam
menjaga keseimbangan alam (C4)




Peran ekosistem

dalam menjaga

alam

transformasi
antar makhluk
hidup




i

/ Lihat! Belalang ini & Nanti gara-gara
mau dimakan kamu, laba-laba
laba-laba! Akan jadi kelaparan!

aku selamatkan Lalu, bagaimana
dia! _ ~ nasib laba-laba?

Semua makhluk hidup membutuhkan energi untuk tetap hidup. Oleh
karena itu, kita membutuhkan makanan. Tanpa makanan, manusia tidak akan
mendapatkan energi untuk beraktivitas. Manusia mendapatkan makanan
dengan mengolah bahan-bahan makanan yang ada di alam. Lalu, bagaimana

dengan hewan dan tumbuhan? Bagaimana mereka mendapatkan makanan

Wi

sebagai sumber energi?




_Ekosistem Dalam Bentuk jaring- |
—— Jaring Makanan e

——e,—————————
“#9 Ayo Membaca

Rantai makanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu ekosistem

sebagai upaya untuk medapatkan energi.
Pada rantai makanan, tumbuhan berperan sebagai produsen karena menghasilkan
makanan sendiri melalui proses fotosintesis.

Makhluk hidup lainnya yang tidak berfotosintesis berperan sebagai
konsumen (konsumen tingkat 1, konsumen tingkat 2, dan konsumen tingkat 3, dan
seterusnya. Adapun jamur, bakteri dan cacing merupakan dekomposer yang
berperan menguraikan bangkai atau sisa makhluk hidup menjadi nutrisi dalam

tanah. Berikut adalah contoh dari rantai makanan.

@ ™™ qgv

Sumber: Pinterest.com

Proses rantai makanan terjadi pada ekosistem dengan anggota yang banyak
dapat dilihat melalui jaring jaring makanan.
Jaring-jaring makanan adalah sekumpulan rantai makanan yang saling

berhubungan di suatu ekosistem. Berikut adalah contoh dari jaring-jaring

SR

Laba-laka

makanan.







Qk Ayo Membaca




. PeranEkosistem Dalam Menjaga =
~  Keseimbangan Alam —

/ 1 Ayo Membaca

Jaring-jaring makanan sangat erat kaitannya dengan populasi makhluk hidup.

Jaring-jaring makanan membantu tetap terkendalinya pertumbuhan makhluk hidup.
Dengan adanya makhluk hidup yang menjadi sumber makanan, maka populasi
makhluk hidup akan tetap terjaga. Jika salah satu komponen hilang dapat
menyebabkan hilangnya satu sumber makanan. Hal ini akan berdampak pada

keseimbangan jaring-jaring makanan.

Jika lahan untuk pertumbuhan bunga berkurang\
maka akan terjadi persaingan memperebutkan
makanan antara kupu-kupu dan semut. Hal ini
akan menyebabkan menurunnya populasi

semut dan kupu-kupu. Tidak sampai situ, hal ini
akan berdampak juga pada populasi laba-laba
yang membutuhkan kedua hewan ini sebagai
sumber makanannya. Yy,

Munculnya anggota hidup
baru juga menyebabkan
adanya persaingan baru dalam
memperebutkan makanan.
Katak juga

(Jika ada penangkapan

kupu-kupu yang memakan kupu-kupu dan
menyebabkan ; laba-laba. Katak akan
berkurangnya populasi bersaing dengan laba-laba

kupu-kupu, maka
laba-laba akan sulit men-
cari makan. Dampaknya
adalah menurunnya pop-
ulasi laba-laba di eko-
sistem tersebut.

untuk mendapatkan
kupu-kupu. Katak juga akan
bersaing dengan burung
untuk memakan laba-laba.

. J

o

Sumber: Pinterest.com

Umumnya, gangguan pada ekosistem bisa terjadi karena adanya bencana alam
dan ulah manusia. Bencana alam, seperti gunung meletus dan kebakaran hutan akibat
kemarau panjang dapat merusak ekosistem karena banyak makhluk hidup yang mati.
Namun, fenomena alam ini pada jangka panjang dapat memberikan keuntungan

tersendiri bagi ekosistem tersebut. Tanah di sekitar gunung yang meletus seiring

ﬁ dengan berjalannya waktu akan menjadi tanah yang subur untuk pertumbuhan aneka
‘ // ﬁcam tumbuhan.
g =



--— - E.-.

Sumber: Pinterest.com

Banyak ulah manusia di Bumi ini yang membuat perubahan di ekosistem dan
menyebabkan terganggunya keseimbangan jaring-jaring makanan yang ada di alam.
Gambar-gambar berikut merupakan contoh perubahan yang mengganggu

keseimbangan ekosistem.

Peran manusai dalam menjaga keseimbangan ekosistem sangatlah penting, adapun
beberapa hal yang dapat dilakukan guna menjaga keseimbangan ekosistem yakni:

1. Melakukan reboisasi.

2. Tidak melakukan penebangan yang illegal.

3. Membuang sampah pada tempatnya.

p 4. Tidak melakukan penangkapan satwa secara besar-besaran.
// /
lb"r =



Rantai makanan adalah hubungan makan dan dimakan dalam suatu

ekosistem sebagai upaya untuk medapatkan energi. Jaring-jaring
makanan adalah sekumpulan rantai makanan yang saling
berhubungan di suatu ekosistem. Berikut adalah contoh dari jaring-

jaring makanan. Piramida makanan sama seperti jaring-jaring

makanan yang menggambarkan hubungan makan dan dimakan

antarmakhluk hidup.

Jaring-jaring makanan sangat erat kaitannya dengan populasi
makhluk hidup. Jika salah satu komponen hilang dapat

menyebabkan hilangnya satu sumber makanan. Hal ini akan
berdampak pada keseimbangan jaring-jaring makanan. Umumnya,
gangguan pada ekosistem bisa terjadi karena adanya bencana alam

dan ulah manusia.




O\
\

 Produsen

* Konsumen

* Dekomposer
* Predator

e Transfer

|

Glosarium

: Organisme yang mampu membuat makanannya sendiri
: Makhluk hidup yang bergantung pada makhluk hidup lain
: Pengurai bangkai atau sisa dari makhluk hidup

: Segala hewan yang memiliki kebiasaan memakan hewan lain
: Perpindahan
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

HARMONI DALAM EKOSISTEM




Lembar kerja peserta didik

MEMBUAT JARING-JARING MAKANAN

Kelas/Fase :5/C
Kelompok
Anggota Kelompok :

Capaian Pembelajaran

Menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik

abiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya

Tujuan Pembelajaran

Dapat mengetahui hubungan antar makhluk hidup pada suatu ekosistem

Petunjuk Belajar

1. Siapkan alat tulis

2. Tulislah nama anggota kelompok pada tempat yang sudah disediakan

3. Bacalah dengan cermat setiap petunnjuk kegiatan

4. Diskusi dan kerjakan bersama kelompok dengan baik

5. Apabila terdapat petunjuk maupun pertanyaan yang kurang dipahami
tanyakanlah pada guru

Alat dan Bahan yang dibutuhkan

1. LKPD

2. Buku

3. Alat Tulis

Langkah Prosedur Kerja

1. Diskusikanlah dengan kelompok kalian lalu presentasikan ke depan kelas!



Tempelkan gambar pada tempat yang sudah disediakan!



KISI-KISI SOAL

Nama Sekolah  : MIM 16 Karangasem Paciran Lamongan Jumlah Soal : 10
Fase / Kelas . C/5 Nama - Wiwid Widiyanti
Penyusun
Mata Pelajaran : IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial)
Aspek
Capaian Pembelajaran Tulue_m ATP Keterarpp_llan Materi Bentuk No. Soal
Pembelajaran Berpikir Tes
Kreatif

Peserta didik melakukan simulasi | Menyelidiki Mengidentifikasi Fluency, Harmoni Uraian 1,2,3
dengan menggunakan | bagaimana hubungan  antar Flexibility, Dalam
gambar/bagan/alat/media sederhana | hubungan saling | makhluk  hidup | Originalitas Ekosistem
tentang sistem organ tubuh manusia | ketergantungan | pada suatu
(sistem antar komponen | ekosistem dalam
pernafasan/pencernaan/peredaran biotik  abiotik | bentuk  jarring-
darah) yang dikaitkan dengan cara | dapat jaring  makanan
menjaga kesehatan organ tubuhnya | memengaruhi (C1).
dengan  benar. Peserta didik | kestabilan suatu
menyelidiki bagaimana hubungan | ekosistem di | Menjelaskan Elaboration, Harmoni Uraian 45,6
saling ketergantungan antar | lingkungan proses tranformasi | Originalitas, Dalam
komponen  biotik-abiotik  dapat | sekitarnya anat makhluk Flexibility Ekosistem




memengaruhi  kestabilan  suatu
ekosistem di lingkungan sekitarnya.

hidup dalam suatu
ekosistem (C2).

Menganalisis
bagaimana
tranformasi energi
dalam suatu
ekosistem
berperan penting
dalam  menjaga
keseimbangan
alam (C4).

Originalitas,
Elaboration,
Fluency,
Flexibility

Harmoni
Dalam
Ekosistem

Uraian

7,8,9,10

Lamongan, 1 Mei 2024

Guru Kelas,

Wiwid Widiyanti




PENIALAIAN TES HASIL BELAJAR
MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL
(IPAS)
KELAS 5 FASE C

Nama: No. Absen:

Soal
1. Makhluk hidup dalam suatu ekosistem melakukan sebuah hubungan dalam
bentuk rantai makanan, adapun istilah yang digunakan dalam rantai makanan
seperti produsen, konsumen 1, konsumen 2 dan dekomposer. Kemukakan
perbedaan yang dapat anda temukan dari ke empat istilah tersebut!
2. Perhatikan gambar makhluk hidup dibawah ini:

e""'“:ﬁw“p;"“ *

a. Urutkan makhluk hidup di atas sesuai dengan urutan pada rantai makanan!
b. Jelaskan cara makhluk hidup di atas mendapatkan makanannya!

3. Petani menanam padi di sawah dan semakin lama padi semakin tumbuh,
akan tetapi petani memiliki masalah pada penanganan hama tikus di
sawahnya. Sehingga produksi padinya menurun. Mengatasi hal tersebut
petani memiliki ide untuk memasang jebakan listrik agar hama tikus tidak
ada lagi. Akan tetapi banyak ular yang terkena jebakan listrik. Apa yang akan
terjadi jika ular di sawah tidak ada lagi? Apakah hal tersebut bisa
berpengaruh pada rantai makanan makhluk hidup dalam suatu ekosistem?
Berikan alasan yang medukung argumenmul!

4. Dalam suatu piramida makanan, makhluk hidup memiliki peran sebagai

konsumen, produsen dan dekomposer yang terbagi menjadi beberapa



tingkatan. Analisislah pada tingkatan manakah hewan dan tumbuhan
dibawah ini:

a. Padi

b. Tikus

c. Ular

d. Elang

e. Bakteri

. Bu Endang memiliki hobi menanam tumbuhan. Dia juga hobi membuat
pupuk untuk tanamannya sendiri menggunakan daun dan sisa makanan yang
sudah dikumpulkan dan memasukkannya ke dalam tong yang tertutup rapat
dan nantinya akan terurai dan pada akhirnya akan menjadi pupuk. Menurut
anda peran siapakah yang dibutuhkan dalam menguraikan dedaunan dan sisa
makanan dalam pembuatan pupuk? Berikan alasanmu mengapa kamu
memilih peran tersebut sebagai pengurai dedaunan dan sisa makanan dalam
membuat pupuk!

. Perhatikan gambar di bawabh ini!

il

Sz e

Urutkan dan jelaskan bagaimana energi dapat tersalurkan dari makhluk

hidup yang satu dengan yang lain!

. Bunga melati adalah salah satu makhluk hidup yang dapat menghasilkan
nektar, nektar adalah makanan dari lebah dan juga kupu-kupu. Bunga melati
hanya dapat tumbuh pada lahan yang subur. Jika lahan yang digunakan
bunga melati untuk tumbubh itu tidak subur dan berkurang maka hal apa yang
akan terjadi? Berikan tanggapanmu!

. Dalam suatu lingkungan yang berisi makhluk hidup, keseimbangan
ekosistem menjadi kunci utama dalam keberlangsungan seluruh makhluk

hidup. Ketidakseimbangan suatu ekosistem dalam berakibat fatal pada



kehidupan. Dari pernyataan diatas analisislah dampak yang dapat muncul

karena adanya ketidak seimbangan suatu ekosistem!

9. Keikutsertaan manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem sangatlah

diperlukan, banyak hal yang dapat dilakukan dalam menjaga keseimbangan

ekosistem. Menutut anda hal apa yang dapat dilakukan manusia dalam

menjaga keseimbangan suatu ekositem?

10. Perhatikan gambar di bawah ini!

a. Deskripsikan gambar di atas!

b. Apakah peristiwa pada gambar di atas dapat menyebabkan ketidak

seimbangan suatu ekosistem?

Berikan alasamul!

Nilai

Paraf Guru

Paraf

Orang Tua




No.

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

Kunci Jawaban

Jika siswa dapat menuliskan dan menjelaskan empat perbedaan
istilah yang digunakan dalam rantai makanan dengan benar.
Jika siswa dapat menuliskan dan menjelaskan dua perbedaan
istilah yang digunakan dalam rantai makanan dengan benar.
Jika siswa siswa dapat menuliskan dan menjelaskan satu
perbedaan istilah yang digunakan dalam rantai makanan
dengan benar.

Jika siswa tidak dapat menuliskan dan menjelaskan perbedaan
istilah yang digunakan dalam rantai makanan dengan benar.
Jika siswa dapat mengurutkan urutan rantai makanan dan
menjelaskan cara makhluk hidup mendapatkan makanannya
dengan benar.

Jika siswa mengurutkan urutan rantai makanan dan
menjelaskan cara makhluk hidup mendapatkan makanannya
kurang lengkap atau kurang detail.

Jika siswa hanya mengurutkan urutan rantai makanan atau
hanya menjelaskan cara makhluk hidup mendapatkan
makanannya.

Jika siswa tidak dapat mengurutkan urutan rantai makanan dan
menjelaskan cara makhluk hidup mendapatkan makanannya
dengan benar.

Jika siswa dapat menuliskan argumen dan memberikan alasan
yang medukung terhadap fenomena ketidakseimbangan
ekosistem dengan baik.

Jika siswa menuliskan argumen dan memberikan alasan yang
medukung terhadap fenomena ketidakseimbangan ekosistem

dengan baik, namun kurang lengkap atau kurang mendetail.

Skor
4



No.

Kunci Jawaban
Jika siswa hanya menuliskan argumen terhadap fenomena
ketidakseimbangan ekosistem. Tidak memberikan alasan yang
medukung argumen atau alasan yang diberikan kurang relevan
atau kurang jelas.
Jika siswa tidak dapat menuliskan argumen dan memberikan
alasan yang medukung terhadap fenomena ketidakseimbangan
ekosistem dengan baik.
Jika siswa dapat menuliskan tingkatan makhluk hidup pada
suatu piramida makanan secara lengkap.
Jika siswa dapat menuliskan tingkatan makhluk hidup pada
suatu piramida makanan secara lengkap, tetapi ada beberapa
kekurangan dalam ketepatan menjawab.
Jika siswa hanya menuliskan sebagian tingkatan makhluk
hidup pada suatu piramida makanan.
Jika siswa tidak dapat menuliskan tingkatan makhluk hidup
pada suatu piramida makanan secara lengkap.
Jika siswa dapat menuliskan argumen dan memberikan alasan
yang medukung terhadap peranan suatu makhluk hidup dalam
suatu ekosistem dengan baik.
Jika siswa menuliskan argumen dan memberikan alasan yang
medukung terhadap peranan suatu makhluk hidup dalam suatu
ekosistem dengan baik, namun kurang lengkap atau kurang
mendetail.
Jika siswa hanya menuliskan argumen terhadap peranan suatu
makhluk hidup dalam suatu ekosistem. Tidak memberikan
alasan yang medukung argumen atau alasan yang diberikan

kurang relevan atau kurang jelas.

Skor



No.

Kunci Jawaban
Jika siswa tidak dapat menuliskan argumen dan memberikan
alasan yang medukung terhadap peranan suatu makhluk hidup
dalam suatu ekosistem dengan baik.
Jika siswa dapat mengurutkan dan menjelaskan penyaluran
energi antar satu makhluk hidup dengan makhluk hidup yang
lain dengan benar.
Jika siswa dapat mengurutkan dan menjelaskan penyaluran
energi antar satu makhluk hidup dengan makhluk hidup yang
lain denga benar, akan tetapi masih kurang lengkap.
Jika siswa siswa dapat mengurutkan penyaluran energi antar
satu makhluk hidup dengan makhluk hidup yang lain, akna
tetapi penjelasan yang diberikan kurang relevan.
Jika siswa tidak dapat mengurutkan dan menjelaskan
penyaluran energi antar satu makhluk hidup dengan makhluk
hidup yang lain dengan benar.
Jika siswa dapat menuliskan jawaban dan memberikan
tanggapan terhadap fenomena ketidakseimbangan ekosistem
dengan baik.
Jika siswa menuliskan menuliskan jawaban dan memberikan
tanggapan terhadap fenomena ketidakseimbangan ekosistem
dengan baik, namun kurang lengkap atau kurang mendetail.
Jika siswa hanya menuliskan menuliskan jawaban. Tidak
memberikan tanggapan atau tanggapan yang diberikan kurang
relevan atau kurang jelas.
Jika siswa tidak dapat menuliskan jawaban dan memberikan
tanggapan terhadap fenomena ketidakseimbangan ekosistem
dengan baik.
Jika siswa dapat menuliskan dampak yang muncul karena

adanya ketidakseimbangan ekosistem dengan baik.

Skor



No.

10.

Kunci Jawaban
Jika siswa menuliskan dampak yang muncul karena adanya
ketidakseimbangan ekosistem dengan baik, namun kurang
lengkap atau kurang mendetail.
Jika siswa kurang relevan atau kurang jelas dalam menuliskan
dampak yang muncul karena adanya ketidakseimbangan
ekosistem.
Jika siswa tidak dapat menuliskan dampak yang muncul karena
adanya ketidakseimbangan ekosistem dengan baik.
Jika siswa dapat menuliskan peran manusia dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dengan baik.
Jika siswa menuliskan peran manusia dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dengan baik, namun kurang lengkap
atau kurang mendetail.
Jika siswa kurang relevan atau kurang jelas dalam menuliskan
peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
Jika siswa tidak dapat menuliskan menuliskan peran manusia
dalam menjaga keseimbangan ekosistem dengan baik.
Jika siswa dapat mendeskripsikan gambar dan memberikan
alasan yang medukung terhadap situasi yang ada pada gambar
dengan baik.
Jika siswa mendeskripsikan gambar dan memberikan alasan
yang medukung terhadap situasi yang ada pada gambar, namun
kurang lengkap atau kurang mendetail.
Jika siswa hanya mendeskripsikan gambar. Tidak memberikan
alasan yang medukung terhadap situasi yang ada pada gambar
atau alasan yang diberikan kurang relevan atau kurang jelas.
Jika siswa tidak dapat memberikan alasan yang medukung

terhadap situasi yang ada pada gambar dengan baik.

Skor



Penskoran:
Skor tertinggi: 40

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

Skor
Skor Tertinggi

X 100 = Skor akhir

A. Instrumen Penilaian

Aspek keterampilan berpikir kreatif:

1. Fluency
2. Flexibility
3. Originalitias
4. Elaboration
Aspek keterampilan berpikir kreatif Skor
e Jika mencakup semua aspek (fluency, flexibility,
originalitias, dan elaboration) dengan baik. 4
e Jika mencakup tiga aspek dengan baik, sedangkan satu aspek
lainnya kurang baik. 3
e Jika mencakup dua aspek dengan baik, sedangkan dua aspek
lainnya kurang baik. 2
e Jika mencakup satu aspek dengan baik, sedangkan tiga aspek
1

lainnya kurang baik.

B. Kriteria Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif

Kategori Interval
Sangat tinggi 86-100
tinggi 76-86
Sedang 60-75
rendah 55-59
Sangat rendah <54




ASESMEN
A. Asesmen Diagnostik
1. Asesmen Diagnostik Non-Kognitif

Bercerita Menonton TV Bermain

Pertanyaan stimulus untuk mengetahui aktivitas belajar peserta didik di
rumah:
a. Gambar mana yang sesuai dengan kegiatan belajarmu di rumah?

b. Apakah kamu mengalami kesulitan ketika belajar?

Rubrik Penilaian

Aspek 4 3 2 1
Menjawab | Menjawab | Menjawab | Menjawab Tidak
pertanyaan dengan fokus dengan menjawab

dari guru fokus dengan menyimpang
pengarahan




No

Nama

Skor

Tindak Lanjut

2. Asesmen Diagnostik Kognitif

Berupa pertanyaan di awal pembelajaran

a.

Bagaimana hubungan antar makhluk hidup pada suatu ekosistem dalam

bentuk jarring-jaring makanan?

Bagaimana proses tranformasi anat makhluk hidup dalam suatu

ekosistem?

Bagaimana tranformasi energi dalam suatu ekosistem berperan penting

dalam menjaga keseimbangan alam?

Rubrik Penilaian

Aspek Paham Utuh Paham Tidak Paham
Sebagian
Menjawab Peserta didik Peserta didik Peserta didik
pertanyaan dengan benar | dapat menjawab tidak dapat
guru di awal menjawab sebagian dari menjawab
pembelajaran keseluruhan pertanyaan
No Nama Skor Tindak Lanjut
PU| PS | TP




Keterangan:

PU = Paham Utuh

PS = Paham Sebagian
TP = Tidak Paham

B. Asesmen Formatif dan Sumatif
1. Penilaian Proses
a. Bentuk asesmen tertulis (LKPD)
Rubrik Penilaian

Aspek 4 3 2 1
Menempel Sangat aktif Aktif Kurang aktif Tidak aktif
gambar pada membantu membantu membantu membantu
jaring-jaring kerjasama kerjasama kerjasama kerjasama
makanan didalam didalam didalam didalam
kelompok kelompok kelompok kelompok
Skor
No Nama
4 3 2 1




2. Observasi Sikap, Keterampilan dan Kognitif
a. Penilaian Sikap

Rubrik Penilaian

Aspek 4 3 2 1
Disiplin dan menaati Selalu Sering Kadang- Tidak
peraturan saat mengikuti kadang pernah
pembelajaran di kelas
Aktif bertanya jawab dan Selalu Sering Kadang- Tidak
memperagakan media kadang pernah
pembelajaran
No Nama Sikap Keaktifan Tindak
4 13(2|1]4|3]|2]1]Lanjut
b. Penilaian Keterampilan
Aspek 4 3 2 1
Menempel Menempel Menempel Menempel Menempel

gambar pada
jaring-jaring

makanan

gambar pada

jaring-jaring
makanan

dengan benar

dan rapi.

gambar pada

jaring-jaring
makanan

dengan benar

dan kurang

rapi.

gambar pada
jaring-jaring
makanan
kurang benar
dan kurang

rapi.

gambar pada

jaring-jaring
makanan tidak
benar dan tidak

rapi.




Membuat Penilaian
No Nama kartu nama Nilai
4 13|21 Skor Skor
Maksimum | Minimum
c. Penilaian Kognitif
1) Tes Hasil Belajar (THB)
Nilai: #‘;’;mgm x 100 = Skor akhir
Aspek 4 3 2 1

fluency, Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban
flexibility, mencakup mencakup tiga | mencakup dua | mencakup satu
originalitias, | semuaaspek | aspek dengan | aspek dengan | aspek dengan
dan baik, baik, baik,
elaboration sedangkan satu | sedangkan dua | sedangkan tiga

aspek lainnya | aspek lainnya | aspek lainnya

kurang baik | kurang baik. kurang baik.
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Lembar 4 Validasi Oleh Ahli Materi



LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

A. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

4 = Baik

3 = Cukup baik

2 = Kurang baik

1 = Tidak baik

2. Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan cara melingkari

angka yang sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya

B. Instrumen Penilaian

NN A NG5 N

No Indikator Skor
Materi
~
1. | Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran 213|4
2. | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 2|3 2
Teknik Penyajian
3. | Kebenaran konsep materi yang disajikan 2(3 C‘
4. | Keruntutan konsep materi y;ng disajikan 213 Q
5. | Kelengkapan konsep materi yang disajikan 2(3 (4
6, | Kedalaman konsep materi yang disajikan ) 2(3 72’
7. | Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa 213 <>4~
8. | Materi didukung dengan media yang tepat 213 &)




9. | Materi mudah dipahami 1{2|3)4

Kebahasaan

10. | Penggunaan bahasa yang seseuai dengan kaidah kebahasaan |12 (3 (4)

11. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan Karakteristik siswa 123 )™

C. Komentar
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Validator 1
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

A. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

4

3

2

= Baik
= Cukup baik
= Kurang baik

= Tidak baik

2. Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan cara melingkari

angka yang sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya

B. Instrumen Penilaian

No Indikator Skor
Materi

1. | Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran p ‘:5 4

2. | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 2|3 E
Teknik Penyajian

3. | Kebenaran konsep materi yang fiisajikan 203 ‘/ 4 >
4. | Keruntutan konsep materi yang disajikan 2 @>\4’

5. | Kelengkapan konsep materi yang disajikan 2|3 4 )
?./ Kedalaman konsep materi yang disajikan 2(3)4 )
7. | Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa 2|3 \;
8. | Materi didukung dengan media yang tepat 213 C)
9. | Materi mudah dipahami | 213 C \
Kebahasaan I




10.

Penggunaan bahasa yang seseuai dengan kaidah kebahasaan |12 3 (4_/

11.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan Karakteristik siswa 112(3/(4 )

C. Komentar
SML;\L lmgak dyunakon upmic Penelibianm

L LYY Ssessnvennne SPTsANIIRPIINIIITIRIIRRRIRIOISRRSS LR Y .

Lamongan, 28 Maret 2o2y

Validator 2
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Lampiran 5 Lembar Validasi oleh Ahli Media



LEMBAR VALIDASI MEDIA SCIENCE SMART BERBASIS
ARTICULATE STORYLINE 3 OLEH AHLI MEDIA
A. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
4 = Baik
3 = Cukup baik
2 = Kurang baik
1 = Tidak baik

2. Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan cara melingkari
angka yang sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya

B. Instrumen Penilaian

No Indikator Skor

Pengoperasian Media

1. | Kemudahan dan kesederhanaan menggunakan media science

smart t;erbasis articulate storyline 3 . 1A} @
2. | Kemudahan pemeliharaan dan pengolahan 'mcdia science

smart berbasis articulate storyline 3 20 @

Tampilan Media

3. | Penyajian tampilan awal memudahkan pengguna dalam
menggunakan media science smart berbasis articulate |12 |3 @

storyline 3




4. | Kesesuaian proses loading dalam media science smart

berbasis articulate storyline 3

5. | Kejelasan menu dan materi dalam media science smart

berbasis articulate storyline 3

6. | Ikon dan tombol memudahkan pengguna dalam
menggunakan media science smart berbasis articulate | 1|2 |3 @

storyline 3

7. | Ketepatan pemilihan gambar dan proporsi gambar dalam

media science smart berbasis articulate storyline 3

Manfaat Penggunaan Media

8. | Media science smart berbasis articulate storyline 3 dapat

digunakan kapan saja dan dimana saja

C. Komentar

MM»M&W%M%M&%W‘IW

Lamongan, AR MN(S} &w-Zﬂ

Validator 1
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LEMBAR VALIDASI MEDIA SCIENCE SMART BERBASIS
ARTICULATE STORYLINE 3 OLEH AHLI MEDIA
A. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
4 = Baik
3 = Cukup baik
2 = Kurang baik
1 = Tidak baik

2. Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan cara melingkari
angka yang sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya

B. Instrumen Penilaian

No Indikator Skor

Pengoperasian Media

Al

1. | Kemudahan dan kesederhanaan menggunakan media science

smart berbasis articulate storyline 3

2. | Kemudahan pemeliharaan dan pengolahan media science

\
2

smart berbasis articulate storyline 3

Tampilan Media

3. | Penyajian tampilan awal memudahkan pengguna dalam

/ 7]
~ | menggunakan media science smart berbasis articulate |12 |3 (4/)

storyline 3

4. | Kesesuaian proses loading dalam media science smart X ‘>
sl

berbasis articulate storyline 3




5. | Kejelasan menu dan materi dalam media science smart

berbasis articulate storyline 3

6. | Ikon dan tombol memudahkan pengguna dalam

-
menggunakan media science smart berbasis articulate |1 (2|3 [4/

storyline 3
7. | Ketepatan pemilihan gambar dan proporsi gambar dalam sl (4~)
media science smart berbasis articulate storyline 3 st
Manfaat Penggunaan Media
8. | Media science smart berbasis articulate storyline 3 dapat Fluds Ct 1
digunakan kapan saja dan dimana saja -
C. Komentar
Sudabe logak dogunabor unbuie Pochiorr .

R L LR ) eesssssencnennene BONNEINNERENNIRNIRRNERRERRIRIRRRRSS

Lamongan, 28 Maret 2224

Validator 2
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Lampiran 6 Lembar Validasi oleh Ahli Desain



LEMBAR VALIDASI MEDIA SCIENCE SMART BERBASIS

ARTICULATE STORYLINE 3 OLEH AHLI DESAIN

A. Petunjuk Pengisian

1.

2.

Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

4 = Baik

3 = Cukup baik

2 = Kurang baik

1 = Tidak baik

Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan cara melingkari

angka yang sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya

B. Instrumen Penilaian

No Indikator Skor

Tampilan Program

L

Desain tampilan yang disajikan sesuai dengan karaktristik
' " 11213
pengguna '

Desain tampilan menarik pengguna 11213

Background media memliki warna yang tepat - 1{213

Gambar dalam media dapat mewakili materi pembelajaran

yang disajikan

W
ANCIICICG,

Tampilan menu pada media mempermudah pengguna dalam

menggunakan media




6. | Tata letak menu media tidak membingungkan pegguna 213 @
7. | Tombol memiliki warna dan ikon yang tepat 2 4
8. | Tombol memiliki warna dan ikon yang konsi.stcn 2|3 @
9. | Font huruf dalam teks memiliki warna yang tepat dan sesuai 213 6
10. [ Ukuran huruf tepat dan sesuai untuk penggunaannya (judul,

2(3/0)

isi materi, dan lain-lain)

11. | Jenis font yang digunakan tidak membingungkan pengguna 213 @
12. | Media mudah dan sederhana dalam pengoperasiaannya 2 @ 4
13. | Media dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri 2 @ 4
14. | Media bisa dioperasikan dimana saja @ 3|4

Kualitas Media (Vidio dan animasi)

15. | TNustrasi vidio yang disampaikan sesuai dengan materi
2|3(3)
pembelajaran
16. | Animasi yang digunakan tidak berlebihan 2|3 @,
17. | Animasi yang digunakan sesuai dengan imrakteristik
233
penggupa
C. Komentar
oo munack.. do.... koo o En.... skl ... {‘&.'mft’[::...mr*
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LEMBAR VALIDASI MEDIA SCIENCE SMART BERBASIS
ARTICULATE STORYLINE 3 OLEH AHLI DESAIN
A. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
4 = Baik
3 = Cukup baik
2 = Kurang baik
| = Tidak baik

2. Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan cara melingkari
angka yang sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya

B. Instrumen Penilaian

No Indikator Skor

Tampilan Program

1. | Desain tampilan yang disajikan sesuai dengan karaktristik ' d

1]2[3)4)

pengguna ("

2. | Desain tampilan menarik pengguna 1123 Q
3. | Background media memliki warna yang tepat . 11234

4. | Gambar dalam media dapat mewakili materi pembelajaran

yang disajikan

5. | Tampilan menu pada media mempermudah pengguna dalam

menggunakan media

6. | Tata letak menu media tidak membingungkan pegguna 112]3(4)

7. | Tombol memiliki warna dan ikon yang tepat 112(3|4




8. | Tombol memiliki warna dan ikon yang konsisten 9 4
9. | Font huruf dalam teks memiliki warna yang tepat dan sesuai 314
10. | Ukuran huruf tepat dan sesuai untuk penggunaannya (judul, )
isi materi, dan lain-lain) 3 (‘L
L1. | Jenis font yang digunakan tidak membingungkan pengguna 3 @;’
12. | Media mudah dan sederhana dalam pengoperasiaannya @:}4
13. | Media dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri 3)\4
14. | Media bisa dioperasikan dimana saja 3 d}

Kualitas Media (Vidio dan animasi)

pengguna

15. | Ilustrasi vidio yang disampaikan sesuai dengan materi ~
3@}

pembelajaran
16. | Animasi yang digunakan tidak berlebihan J 4
17. | Animasi yang digunakan sesuai dengan karakteristik L~
314)
N

C. Komentar

Lamongan, 28 Mawret 2024

Validator 2
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Lampiran 7 Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran



LEMBAR VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN

A. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

4 = Baik

3 = Cukup baik

2 = Kurang baik

1 = Tidak baik

2. Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan cara melingkari

angka yang sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya

B. Instrumen Penilaian

pembelajaran

No Indikator Skor

ATP (Alur Tujuan Pembelajaran)

1. | Kesesuaian ATP dengan kurikulum merdeka 2|3 (‘
2. | Perumusan kegiatan pembelajaran pada ATP 2|3 \; )
3. | Kualitas format ATP 213 Q
Modul Ajar

4. | Kesesuaian Modul ajar deng;(m ATP 2[3(74]|
5. | Kesesuaian pada capaian pembelajaran yang digunakan 2|3 ( 4
’6/., Perumusan tujuan pembelajaran 2(3 <T
7. | Kesesuaian langkah pembelajaran dengan capaian [~ g
2(3 }




8. | Format modul ajar 213 ’4_>
N
Bahan Ajar
9. | Materi sesuai dengan kebutuhan capaian ;;embclajaran dan ﬁ
. . 2|3 < 4 )
tujuan pembelajaran Rl
10. | Materi disusun dengan runtut 2|3 <1)
11. | Matri relevan dengan kehidupan sehari-hari 2 <@7 )4
12. | Media mudah dan sederhana dalam pengoperasiaannya 2 \:/ )
13. | Ketersediaan gambar dapat membantu siswa dalam L~
memahami materi 2<\3) *
14. | Kosa kata mudah dipahami siswa 213 ('T)
15. | Bahasa yang digunakan scsuai dnegan aturan bahasa )| 3 E
lindonesia yang baik dan benar (\_,>

Lembar Penilaian

16. | Dapat memberikan penilaian yang terukur 2(3/)4
17. | Istilah yang digunakan tepat dan mudah dipahami 2[4
18. | Kejelasan huruf dan angka KR}
Kisi-kisi Soal

=
19. | Kejelasan setiap butir soal 2[3 |/ )
207 Kejelasan petunjuk pengisian soal 2 3}
21. | Ketepatan soal dengan capaian pembelajaran 2 \;<ﬁ4
22. | Butir soal berkaitan dengan materi 213 s?
23. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami 2 l)

A




LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
24. | Isi LKPD mudah dipahami 1{2]3 (4
) -
25. | Altivitas siwa dirumuskan dengan jelas dan operasional 1[273]4
26. | Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas dengan materi 1123 Q)
27. | Penggunaan LKPD scbagai pedoman belajar bagi siswa 1[2]3(A >
28. | Bahasa dan istilah yang digunakan dalam LKPD mudah >
11234
dipahami siswa <v)

C. Komentar

e mlibd. Db
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LEMBAR VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN
A. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
4 = Baik
3 = Cukup baik
2 = Kurang baik
| = Tidak baik

2. Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan cara melingkari
angka yang sesuai dengan indikator yang tertera pada setiap barisnya

B. Instrumen Penilaian

No Indikator Skor
ATP (Alur Tujuan Pembelajaran)
o~
1. | Kesesuaian ATP dengan kurikulum merdeka 112|314 7
2. | Perumusan kegiatan pembelajaran pada ATP 1[2[3[4 )
3. | Kualitas format ATP 112(314
-
Modul Ajax
4. | Kesesuaian Modul ajar dengan ATP .  [1[2[3[a >
5. | Kesesuaian pada capaian pembelajaran yang digunakan 112(3 @:)
6,/ | Perumusan tujuan pembelajaran ) 1{2|3)4 >
b
7. | Kesesuaian langkah pembelajaran dengan capaian
12 @ 4
pembelajaran
2 o
8. | Format modul ajar P 11213 ( 4 >
Bahan Ajar




Materi sesuai dengan kebutuhan capaian pembelajaran dan

tujuan pembelajaran

-

10. | Materi disusun dengan runtut (3) 4
I1. | Matri relevan dengan kehidupan sehari-hari 3 L ]
12. | Media mudah dan sederhana dalam pengoperasiaannya 314
13. | Ketersediaan gambar dapat membantu siswa dalam N
memahami materi e
14. | Kosa kata mudah dipahami siswa 3 3
15. | Bahasa yang digunakan sesuai dnegan aturan bahasa Y /4 s)
lindonesia yang baik dan benar oot
Lembar Penilaian
16. | Dapat memberikan penilaian yang terukur [3‘ 4
17. | Istilah yang digunakan tepat dan mudah dipahami 3 @:
18, | Kejclasan huruf dan angka 36
Kisi-kisi Soal
19. | Kejelasan setiap butir soal 3 4\
20. | Kejelasan petunjuk pengisian soal 3 é_;)
21. | Ketepatan soal dengan capaian pembelajaran 3 (@)
22| Butir soal berkaitan dengan materi @ 4
23. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3 :1/
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
24. | Isi LKPD mudah dipahami 3|4




25. | Altivitas siwa dirumuskan dengan jelas dan operasional 11213 @/
26. | Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas dengan materi 1121314
27. | Penggunaan LKPD sebagai pedoman belajar bagi siswa 1123 G,
28. | Bahasa dan istilah yang digunakan dalam LKPD mudah \
1[2]3|la)
dipahami siswa

C. Komentar
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Lampiran 8 Lembar Angket Respon Siswa Uji Coba
Kelompok Kecil



Nama

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

DRy puant Lo Yuv«x\o oyedn

Kelas/ No.Absen : € o Blcen o\2

A. Pengantar

1.

o

Lembar angket respon siswa digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai kualitas med-ia Science Smart yang sedang dikembangkan dari
respon siswa.

Informasi mengenai respon siswa terhadap media Science Smart yang

diterapkan pada aspek media pembelajaran, materi dan manfaatnya.

B. Petunjuk Pengisian

8

Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

SB = Sangat baik

B = Baik
C = Cukup
K = Kurang

SK = Sangat Kurang
Pemberian respon pada instrumen penilaian ini dengan memberikan tanda

centang (v') pada kolom skor penilaian yang telah dibedakan



C. Instrumen Penilaian

No Pertanyaan Skor
SB C

Media Pembelajaran

1. | Kemudahan penggunaan media science smart
melalui smartphone atau laptop J

2. | Tampilan media science smart

3. | Hubungan media' science  smart dengan
pembelajaran \/

Materi

4. | Kesesuaian materi yang disediakan dalam science
smart dengan tujuan pembelajaran \/

5. | Kesesuaian isi media dengan materi pembelajaran J

6. | Kemudahan bahasa yang digunakan di dalam media

7. | Permasalahan yang disajikan berkaitan dengz;n
kehidupan sehari-hari \]

8. | Media science smart memberikan fasilitas untuk
melakukan aktivitas dalam pembelajaran IPAS \ﬂ

9. | Penyajian materi pada media science smart sangat
membantu dalam menguatkan penguasaan siswa \/
pada matei yang sajikan

10. [ Media science smart membantu menyelesaikan £
peemasalahan yang muncul dalam pembelajaran




IPAS

11.

Kemenarikan gambar dan animasi dalam media

science smart

12. | Ketersediaan evaluasi dalam media science smart

13. | Kesesuaian soal evaluasi dengan tujuan
pembelajaran

Manfaat

14. | Media science s@ dapat membuat saya lebih
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran

15. | Media science smart membuat saya lebih tertarik
dalam pembelajaran

16. | Kemampuan untuk meningkatkan ketermapilan
berpikir  kreatif dan penguasaan  materi
menggunakan media science smart
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Lampiran 9 Lembar Angket Respon Siswa Uji Coba
Kelompok Besar



LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Nama :irdind e ran
Kelas/ No.Absen : vy () /11

A. Pengantar
1. Lembar angket respon siswa digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai kualitas media Science Smart yang sedang dikembangkan dari
respon siswa.
2. Informasi mengenai respon siswa terhadap media Science Smart yang
diterapkan pada aspek media pembelajaran, materi dan manfaatnya.
B. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

SB = Sangat baik
B = Baik
= Cukup

K = Kurang
SK = Sangat Kurang
2. Pemberian respon pada instrumen penilaian ini dengan memberikan tanda

centang (v') pada kolom skor penilaian yang telah dibedakan



C. Instrumen Penilaian

No Pertanyaan Skor
SB C
Media Pembelajaran
1. | Kemudahan penggunaan media science smart
melalui smartphone atau laptop ‘/
2. | Tampilan media science smart
3. | Hubungan media' science smart dengan
pembelajaran ‘/
Materi
4. | Kesesuaian materi yang disediakan dalam science
smart dengan tujuan pembelajaran (
5. | Kesesuaian isi media dengan materi pembelajaran J
6. | Kemudahan bahasa yang digunakan di dalam media
7. | Permasalahan yang disajikan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari | f
8. | Media science smart memberikan fasilitas untuk
melakukan aktivitas dalam pembelajaran IPAS /
9. | Penyajian materi pada media science smart sa;xgat
membantu dalam menguatkan penguasaan siswa
pada matei yang sajikan
10. | Media science smart membantu menyelesaikan
peemasalahan yang muncul dalam pembelajaran ‘/




IPAS

11.

Kemenarikan gambar dan animasi dalam media

science smart

12. | Ketersediaan evaluasi dalam media science smart

13. | Kesesuaian soal evaluasi dengan tujuan
pembelajaran

Manfaat

14. | Media science SM dapat membuat saya lebih
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran

15. | Media science smart membuat saya lebih tertarik
dalam pembelajaran

16. | Kemampuan untuk meningkatkan ketermapilan

berpikir  kreatif dan penguasaan  materi
menggunakan media science smart
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Lampiran 10 Lembar Angket Aktivitas Siswa Uji Coba
Kelompok Kecil



LEMBAR ANGKET AKTIVITAS SISWA

A. Pengantar

Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mendapatkan informasi

mengenai kualitas media Science Smart yang sedang dikembangkan dari sisi

aktivitas siwa.

B. Petunjuk Pengisian

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:

SL = Selalu

SR = Sering

KK = Kadang-kadang

P

= Pemah

TP = Tidap perah
2. Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan memberikan tanda

centang (v') pada kolom skor penilaian yang telah dibedakan

C. Instrumen Penilaian

No

Pertanyaan

Skor

SL

SR | KK

TP

media science smart, apakah anda mengikuti

Setiap pembelajaran IPAS di sekolah menggunakan

pembelajaran?

Apabila Pembelajaran IPAS menggunakan media

science smart sedang berlangsung, apakah anda

bertanya jika ada materi yang kurang jelas?

Jika guru sedang menerangkan pelajaran IPAS
menggunakan media science smart, apakah anda
memperhatikan dengan serius? '

Saya mencatat hal yang penting pada saat guru{







LEMBAR ANGKET AKTIVITAS SISWA

A. Pengantar
Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai kualitas media Science Smart yang sedang dikembangkan dari sisi
aktivitas siwa.
B. Petunjuk Pengisian
1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
SL = Selalu
SR = Sering
KK = Kadang-kadang
P = Pemah
TP = Tidap pernah
2. Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan memberikan tanda
centang (v') pada kolom skor penilaian yang telah dibedakan

C. Instrumen Penilaian

No . Pertanyaan Skor

SL[SR|KK]|P

1. | Setiap pembelajaran IPAS di sekolah menggunakan

media science smart, apakah anda mengikuti /
pembelajaran?

2. Apabila Pembelajaran IPAS menggunakan media
science smart sedang berlangsung, apakah anda \/
bertanya jika ada materi yang kurang jelas?




Jika guru sedang menerangkan pelajaran IPAS

menggunakan media science smart, apakah anda \//

memperhatikan dengan serius?

Saya mencatat hal yang penting pada saat guru
menjelaskan materi harmoni dalam ekosistem \/

menggunakan media science smart?

Setelah guru menerangkan pelajaran IPAS di kelas

menggunakan media sciencé smart, apakah anda | \/
mengulanginya kembali sesampai di rumah?

Saat guru memberikan kesempatan mencatat apa
yang ada di dalam media science smart, saya acuh /

dan terus bercanda dengan teman

Saya hanya mempelajari catatan dan ringkasan yang

diberikan guru IPAS

dlsel J3loha k. My
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Lampiran 11 Lembar Angket Aktivitas Siswa Uji Coba
Kelompok Besar



LEMBAR ANGKET AKTIVITAS SISWA
A. Pengantar
Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai kualitas media Science Smart yang sedang dikembangkan dari sisi
aktivitas siwa.
B. Petunjuk Pengisian
1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
SL = Selalu
SR = Sering
KK = Kadang-kadang
P = Pernah
TP = Tidap pernah
2. Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan memberikan tanda
centang (v') pada kolom skor penilaian yang telah dibedakan

C. Instrumen Penilaian

No . Pertanyaan Skor

SL|{SR|KK|P

1. | Setiap pembelajaran IPAS di sekolah menggunakan

media science smart, apakah anda mengikuti , /
pembelajaran?

2. | Apabila Pembelajaran IPAS menggunakan media
| science smart sedang berlangsung, apakah anda \/
bertanya jika ada materi yang kurang jelas?




Jika guru sedang menerangkan pelajaran IPAS
menggunakan media science smart, apakah anda \//

memperhatikan dengan serius?

Saya mencatat hal yang penting pada saat guru
menjelaskan materi harmoni dalam ekosistem \/

menggunakan media science smart?

Setelah guru menerangkan pelajaran IPAS di kelas

menggunakan media science smart, apakah anda \/

mengulanginya kembali sesampai di rumah?

Saat guru memberikan kesempatan mencatat apa
yang ada di dalam media science smart, saya acuh \/

dan terus bercanda dengan teman

Saya hanya mempelajari catatan dan ringkasan yang \/
diberikan guru IPAS ‘

Lambngan,

Observer 1




LEMBAR ANGKET AKTIVITAS SISWA
A. Pengantar
Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai kualitas media Science Smart yang sedang dikembangkan dari sisi
aktivitas siwa.
B. Petunjuk Pengisian
1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
SL = Selalu
SR = Sering
KK = Kadang-kadang
P = Pemah
TP = Tidap pernah
2. Pemberian respon pada instrument penilaian ini dengan memberikan tanda
centang (v) pada kolom skor penilaian yang telah dibedakan

C. Instrumen Penilaian

No Pertanyaan Skor

SL|{SR|KK |P

1. | Setiap pembelajaran IPAS di sekolah menggunakan

media science smart, apakah anda mengikuti /
pembelajaran?

2. | Apabila Pembelajaran IPAS menggunakan media

science smart sedang berlangsung, apakah anda /

bertanya jika ada materi yang kurang jelas?




Jika guru sedang menerangkan pelajaran IPAS
menggunakan media science smart, apakah anda \/
memperhatikan dengan serius?

Saya mencatat hal yang penting pada saat guru
menjelaskan materi harmoni dalam ekosistem /

menggunakan media science smart?

Setelah guru menerangkan pelajaran IPAS di kelas
menggunakan media science smart, apakah anda /

mengulanginya kembali sesampai di rumah?

Saat guru memberikan kesempatan mencatat apa
yang ada di dalam media science smart, saya acuh \/

dan terus bercanda dengan teman

Saya hanya mempelajari catatan dan ringkasan yang \/
diberikan guru IPAS

Lamongan,

Tt wiohalut M,
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Lampiran 12 Data Butir Soal Uji Prasyarat Analisis



Soal

10
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Lampiran 13 Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan
Kontrol



VB

Pretest | Posttest
48 83
43 88
53 78
58 80
34 84
40 82
35 86
28 84
48 88
40 83
25 77
65 96
65 95
63 78
71 97
43 80
53 85
35 82
58 89
60 96
65 96
48 89
72 98
63 94
58 90
46 89
55 86

1372 2353
50.8148 | 87.1481

VA
No | Pretest | Posttest
38 67
37 55
53 72
55 78
65 56
63 55
71 56
28 72
39 67
33 78
55 59
25 69
34 70
58 70
35 72
43 64
53 62
35 74
58 75
68 71
65 70
48 56
55 67
63 68
58 60
46 61
72 84
1353 1808
50.1111 | 66.963
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Lampiran 14 Soal Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
Kelas Eksperimen dan Kelas control



1.

3

Jawab:; 0P o WAt L1AWA Gas eVORGLepn Glawe Oan NN lauw

PENIALAIAN TES HASIL BELAJAR
MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS)
KELAS SFASE C

Nama:Quiqt O\Ya Cofionw No. Absen: cg

Makhluk hidup dalam suatu ekosistem melakukan sebuah hubungan dalam bentuk rantai
makanan, adapun istilah yang digunakan dalam rantai makanan seperti produsen,
konsumen 1, konsumen 2 dan dekomposer. Kemukakan perbedaan yang dapat anda
temukan dari ke empat istilah tersebut!

Jawab: Vo avten : oagw_.s{t wavet et WGk e (XS

Vorbuwinn: VAnWN TAviun B¢ lhu s
MORG e Gz UeEVEh  yoptewon A xrr'b:* Vons
\

dtyomeoases - “““"S"‘ POVIA Glsan o (o os T’” e
Perhatikan gambar makhluk hidup dibawah ini:

@

a. Urutkan makhluk hidup di atas sesuai dengan urutan pada rantai makanan!
b. Jelaskan cara makhluk hidup di atas mendapatkan makanannya'

ilthe, il

VUMY, wead apeigy o COUEtUG  anfr TR0 UGG & patdig

WiPUL Jiwabeah  Olon  witeli  WLIAUL Wiwellbwn G e

Petani menanam padi di sawah dan semakin lama padi semakin tumbuh, akan tetapi petani
memiliki masalah pada penanganan hama tikus di sawahnya. Sehingga produksi padinya
menurun. Mengatasi hal tersebut petani memiliki ide untuk memasang jebakan listrik agar
hama tikus tidak ada lagi. Akan tetapi banyak ular yang terkena jebakan listrik. Apa yang
akan terjadi jika ular di sawah tidak ada lagi? Apakah hal tersebut bisa berpengaruh pada
rantai makanan makhluk hidup dalam suatu ekosistem? Berikan alasan yang medukung
argumenmu!

Tonal woanen uv Ve AL Gvbr SEMRANS | (apdn]  Vrewono
Caanen e M(“l\& ‘\:-_.\3 WEETBAL oW W\ol\\ﬁ'{\s‘\‘{“ (\"w\bj\ U\NA .
Ayt VIO Telantd

o AT “y,;:‘

oAl o F\-‘O’;‘Sg_w

N DarTaw



4. Dalam suatu piramida makanan, makhluk hidup memiliki peran sebagai konsumen, !
produsen dan dekomposer yang terbagi menjadi beberapa tingkatan. Analisislah pada b
tingkatan manakah hewan dan tumbuhan dibawabh ini: g
a. Padi: ¢tod vien <
b. Tikuss=uorsunany 4
c. Ulars Vot vvatn o %
d. Elmgguoecvwe ¢ s
€. Bakteri : dure?ssec i

Jawab: f
;

5. Bu Endang memiliki hobi menanam tumbuhan. Dia juga hobi membuat pupuk untuk 3
tanamannya sendiri menggunakan daun dan sisa makanan yang sudah dikumpulkan dan é
memasukkannya ke dalam tong yang tertutup rapat dan nantinya akan terurai dan pada f"
akhimya akan menjadi pupuk. Menurut anda peran siapakah yang dibutuhkan dalam g

menguraikan dedaunan dan sisa makanan dalam pembuatan pupuk? Berikan alasanmu

mengapa kamu memilih peran tersebut sebagai pengurai dedaunan dan sisa makanan
dalam n_xembua! pupuk!
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Jawab: vriod Alor® Moulab st Aol ‘or(m\)th\,\.fv,\,vf\l Qe L Potag
DOIRA Qe WUl wrguceivih Gom sRG0 (AR WAl RER LR yyan

6. Perhatikan gambar di bawah ini! 4uay fentites cvawn giguwe Lo

7\65

“-

Urutkan dan jelaskan bagaimana energi dapat tersalurkan dari makhluk hidup yang satu
dengan yang lain!

. / y
Jawab: eNetgi  3oROA  AefSok v ‘ottawn, AT Lvrievnun Yoty TR P UL

MOVUNGRY e aw  Zat-204 At A AV WelMiy (WL APLOM S proVeaunY Angan
VOO R ape ko
Aumoywmah OMBN 37 war(aabunan WOREIA  Amh Wwan uniyW wept faial W v by ot @

7. Bunga melati adalah salah satu makhluk hidup yang dapat menghasilkan nektar, nektar
adalah makanan dari lebah dan juga kupu-kupu. Bunga melati hanya dapat tumbuh pada
lahan yang subur. Jika lahan yang digunakan bunga melati untuk tumbuh itu tidak subur

MU oy tafow . > S \ X
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dan berkurang maka hal apa yang akan terjadi? Berikan tanggapanmu!

Jawab:

8. Dalam suatu lingkungan yang berisi makhluk hidup, keseimbangan ekosistem menjadi
kunci utama dalam keberlangsungan seluruh makhluk hidup. Ketidakseimbangan suatu
ekosistem dalam berakibat fatal pada kehidupan. Dari pernyataan diatas analisislah
dampak yang dapat muncul karena adanya ketidak seimbangan suatu ekosistem!

Jawab: domPou 4eTi widuV WD anIun guagy  PUOLIKIWM Odaldw VL@ y o\
Prywsrinod Y ooul mﬂl(, Awp 4200 (o050t

9. Keikutsertaan manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem sangatlah diperlukan,
banyak hal yang dapat dilakukan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Menutut anda
hal apa yang dapat dilakukan manusia dalam menjaga keseimbangan suatu ekositem?

Jawab: widlato® Wi war108e  QUACISK A CAMA WO J0Rrh Wi MRS puweN RO

t\&vm:mmk G AN Gl Hftqewn PR WURMOVNY  Cawp®  Rade

10. Perhatikan gambar di bawah ini!

Deskripsikan gambar di atas! %#908 attipna  pagvetaas  Coleeevtst olt

b. Apakah peristiwa pada gambar di atas dapat menyebabkan ketidak seimbangan suatu

ekosistem?VOL Yrtstouk W\le werisdiVen @VESGunt oy Gievouly weline  dufud
WORREA U 20 W P tjf.loj UAdn PAAR WO JoriG), (DI Tan

Berikan alasamu!
Jawab:

Nilai Paraf Guru Paraf Orang Tua

X




PENIALAIAN TES HASIL BELAJAR
MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS)
KELAS 5FASE C

Nama: Ootra a\ -Ma UL c\k\r\dql(q\o' Absen:

1. Makhluk hidup dalam suatu ekosistem melakukan sebuah hubungan dalm bentuk rantai
makanan, adapun istilah yang digunakan dalam rantai makanan seperti produsen,
konsumen 1, konsumen 2 dan dekomposer. Kemukakan perbedaan yang dapat anda
temukan dari ke empat istilah tersebut!

Jawab: Produsen - Fea9nasiL Makaaan
koasument . eemaraa produsen

woASUME(\ 9 feonakan W64 SU
' '\‘)C"t—aw\(’oser; ovganisme Ye ea 1
2. Perhatikan gambar makhluk hidup dibawah ini: Adra

§Et e *

a. Urutkan makhluk hidup di atas sesuai dengan urutan pada rantai makanan!
b. Jelaskan cara makhluk hidup di atas mendapatkan makanannya!
Jawab: F—UMFW — LC\\(\Q\ — 6\0(\()

urpue . d MALA Lol w2Wines olithakan e\

3. Petani menanam padi di sawah dan serﬁakin lama padi semakin tumbt.xh, akan tetapi petani
memiliki masalah pada penanganan hama tikus di sawahnya. Sehin'gga produksi padinya
menurun. Mengatasi hal tersebut petani memiliki ide untuk memasang jebakan listrik agar
hama tikus tidak ada lagi. Akan tetapi banyak ular yang terkena jebakan listrik. Apa yang
akan terjadi jika ular di sawah tidak ada lagi? Apakah hal tersebut bisa berpengaruh pada
rantai makanan makhluk hidup dalam suatu ekosistem? Berikan alasan yang medukung
argumenmu!

Jawab: E\Lb%\&wm wddg- € iV\\Oq(\? A NTN N\‘l\\\qeﬁqm\q‘\
-0s\oren | anenyadikan A0S \04‘\Jc\v__



4. Dalam suatu piramida makanan, makhluk hidup memiliki peran sebagai konsumen,
produsen dan dekomposer yang terbagi menjadi beberapa tingkatan. Analisislah pada
tingkatan manakah hewan dan tumbuhan dibawah ini:

a. Padi €rdo\\)S8A '
b. Tikus l_pnsupiea

c. Ular v pasunea o

d- Elang v_o\Sumien g

e. Bakteri AZLO((\FOSC(

Jawab:

5. Bu Endang memiliki hobi menanam tumbuhan. Dia juga hobi membuat pupuk untuk
tanamannya sendiri menggunakan daun dan sisa makanan yang sudah dikumpulkan dan
memasukkannya ke dalam tong yang tertutup rapat dan nantinya akan terurai dan pada
akhimya akan menjadi pupuk. Menurut anda peran siapakah yang dibutuhkan dalam
menguraikan dedaunan dan sisa makanan dalam pembuatan pupuk? Berikan alasanmu
mengapa kamu memilih peran tersebut sebagai pengurai dedaunan dan sisa makanan
dalam membuat pupuk!

et Deomposer . \ecoraia( < eang )

6. Perhatikan gambar di bawah ini!
2y

&

)

Urutkan dan jelaskan bagaimana energi dapat tersalurkan dari makhluk hidup yang satu
dengan yang lain!

e Oovhaa aeada@aikan meavanan daci gaaiahad

tumpo .
1y Nlim\;\;vx oI anbing / maguslq | Kb,
7. Bunga melati adalah zlah(sﬁuqm%l\chluk hidup yang dapat menghasilkan nektar, nektar

adalah makanan dari lebah dan juga kupu-kupu. Bunga melati hanya dapat tumbuh pada
lahan yang subur. Jika lahan yang digunakan bunga melati untuk tumbuh itu tidak subur



dan berkurang maka hal apa yang akan terjadi? Berikan tanggapanmu!

b lChan dan Wyev Qv Ak.an \x\\\JC\\L
wetwuiany

8. Dalam suatu lingkungan yang berisi makhluk hidup, keseimbangan ekosistem menjadi
kunci utama dalam keberlangsungan seluruh makhluk hidup. Ketidakseimbangan suatu
ekosistem dalam berakibat fatal pada kehidupan. Da‘ri pemyataan diatas analisislah
dampak yang dapat muncul karena adanya ketidak seimbangan suatu ekosistem!

Jawab: \0(\(\\7[( ) ‘kC‘(\ Ql’\ LO(\9SDr/ ?EMFC\

9. Keikutsertaan manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem sangatlah diperlukan,
banyak hal yang dapat dilakukan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Menutut anda
hal apa yang dapat dilakukan manusia dalam menjaga keseimbangan suatu ekositem?

Jawab: A ¢ () an « \
S el qﬁ\m [ AREN Nembuag s Iy
P Pan d,

E‘f’h
10. Perhatikan gambar di bawah ini! p,? %

Deskripsikan ambar di atas!
b. Apakah peristiwa pada gambar di atas dapat menyebabkan ketidak seimbangan suatu
ekosistem? . PENC En aran _ar

Berikan alasamu! e ﬂ)qc\\k-C\O ek—bslS{

€N ¥\d k- Se&
Jawab: dq(\ C\C-\?q't (V\Z(Y\OS‘(\C\ Cf \Mbc\(\9

hedn mgpioe hig

Nilai Paraf Guru Paraf Orang Tua
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Lampiran 15 Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran 16 Dokumentasi



Proses Uji Coba Kelompok Kecil

Proses Uji Coba Kelompok Besar



Pembelajaran Kelas Eksperimen Pembelajaran Kelas Kontrol

Pengisian Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Pengisian Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol



